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ABSTRAK 

UD. Putri Manunggal merupakan sebuah badan usaha 
yang bergerak dalam bidang perdagangan barang-barang 
pertanian. Sebagai sebuah badan usaha yang bergerak di 
bidang perdagangan, UD. Putri Manunggal masih 
menggunakan sistem persediaan barang manual yang rentan 
terhadap kesalahan dan kurang efektif dalam memantau 
persediaan barang secara real-time. UD. Putri Manunggal 
membutuhkan suatu sistem persediaan barang yang efektif 
dan efisien untuk memantau dan mengelola persediaan 
barang yang dimilikinya. Di sisi lain, perkembangan web 
semakin maju dan pesat, banyak teknologi baru yang telah 
diimplementasikan ke peramban web, salah satunya yaitu 
teknologi PWA(Progressive Web App). PWA memungkinkan 
sebuah web dapat dipasang di sistem operasi dengan 
membuat jalan pintas ke Desktop maupun Launcher sehingga 
mengabstraksi web seolah-olah merupakan aplikasi bawaan 
sistem operasi. Penelitian ini membahas tentang pembuatan 
sistem persediaan barang berbasis PWA pada UD. Putri 
Manunggal dengan menggunakan metode pengembangan 
Agile Scrum. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem yang 
dibuat untuk UD. Putri Manunggal berjalan dengan baik, 
semua fungsionalitas berhasil sesuai hasil yang diharapkan 
dan pada pengujian UAT menunjukkan hasil 87.69%, artinya 
sistem telah memenuhi kebutuhan UD. Putri Manunggal 
dalam memantau dan mengelola persediaan barang, serta 
PWA pada sistem telah berhasil ditandai dengan sistem dapat 
dipasang pada sistem operasi layaknya aplikasi bawaan pada 
umumnya. 
 

Kata Kunci: Inventory, Web, PWA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

UD. Putri Manunggal merupakan sebuah badan 

usaha yang bergerak dalam bidang perdagangan barang-

barang pertanian. Barang-barang pertanian berupa bibit, 

pupuk, obat, dan alat pertanian. Sebagai sebuah badan 

usaha yang bergerak di bidang perdagangan barang-

barang pertanian, UD. Putri Manunggal masih 

menggunakan sistem persediaan barang manual dalam 

menjalankan bisnisnya. 

Hal-hal seperti stok barang harus menghitung 

pada etalase dan gudang penyimpanan untuk mengetahui 

jumlahnya. Harga barang masih ditulis manual pada 

bungkus barang yang dijual sehingga ketika terjadi 

perubahan data pada harga barang maka harus mencoret 

dan menulis ulang, selain itu admin harus menanyakan 

kepada pemilik perihal harga apabila tidak tertulis, hal-

hal demikian sangat memakan waktu. Pelanggan yang 

sering datang ke UD. Putri Manunggal terkadang datang 

kembali di lain hari karena stok barang yang dicari habis. 

Fenomena yang terjadi pada UD. Putri Manunggal 

merupakan permasalahan persediaan barang dan atribut 
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data yang ada pada barang tersebut seperti harga, maka 

dari itu UD. Putri Manunggal membutuhkan suatu sistem 

persediaan barang yang efektif dan efisien untuk 

memantau dan mengelola persediaan barang yang 

dimilikinya. Sistem persediaan barang tersebut harus 

dapat diakses dari segala jenis perangkat baik Desktop 

maupun Mobile agar memudahkan pengguna sistem. 

Oleh karena itu, penulis mengangkat judul “Sistem 

Persediaan Barang pada UD. Putri Manunggal Berbasis 

Progressive Web App (PWA)”. Pemilihan web sebagai 

platform sistem adalah karena web dapat berjalan baik di 

segala jenis perangkat yang terdapat peramban(browser), 

selanjutnya penulis menerapkan fungsi Progressive Web 

App (PWA) pada sistem yang berbasis web agar dalam 

penggunaan sistem meskipun berbasis web, pengguna 

merasa seperti layaknya membuka aplikasi bawaan 

sistem operasi. 

Pengembangan sistem menggunakan metode 

Agile Scrum, penggunaan metode ini diharapkan agar 

sistem dapat segera dipakai oleh pengguna, dan 

permasalahan yang muncul pada sistem dapat teratasi. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dihasilkan berdasarkan 

latar belakang di atas adalah bagaimana membuat sistem 

persediaan barang berbasis PWA pada UD. Putri 

Manunggal? 

 

C. Batasan Masalah 

Pokok bahasan pada penelitian ini terbatas pada: 

1. Studi kasus penelitian ini dilakukan pada sistem 

persediaan barang UD. Putri Manunggal. 

2. Sistem persediaan barang mempunyai fitur 

mengelola data barang, mengelola stok barang, 

melihat laporan stok, katalog barang. 

3. Sistem persediaan barang berbasis Progressive Web 

App(PWA). 

4. Pengguna sistem ada dua tingkatan yakni Admin 

dan Owner. 

5. Sistem persediaan barang menggunakan 

framework Svelte dan Firebase sebagai basis data. 

6. Fungsi PWA yang diterapkan hanya sebatas pada 

sistem yang berbasis web dapat diinstall seperti 

aplikasi. 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk membuat 

sistem persediaan barang berbasis PWA pada UD. Putri 

Manunggal. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, baik 

manfaat yang bersifat teoritis maupun praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan 

sebagai rujukan bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang perangkat lunak 

berbasis web.   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Program Studi  

1) Menginspirasi mahasiswa Teknologi 

Informasi UIN Walisongo Semarang untuk 

melakukan eksplorasi lebih lanjut 

terhadap perangkat lunak web.  

2) Menambah repositori riset program studi 

Teknologi Informasi.  

a. Bagi Universitas 
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Penelitian yang dilaksanakan diharapkan 

mampu meningkatkan akreditasi Program Studi 

Teknologi Informasi UIN Walisongo.   

b. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat dilanjutkan oleh 

peneliti ke penelitian perangkat lunak berikutnya, 

maupun dilanjutkan ke jenjang pascasarjana 

c. Bagi Objek Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

toko Putri Manunggal dalam mengelola 

barangnya.  
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Sistem Persediaan Barang 

Sistem persediaan barang secara umum 

menurut (Aditama, 2021) berarti sistem pengaturan 

data persediaan barang  yang  berkaitan  dengan  

aktivitas  logistik  sebuah  perusahaan.  Barang-barang 

tersebut disimpan dengan tujuan tertentu. Tujuan ini 

bergantung pada skala perusahaan  dan  kebijakan  

dari  manajemen.  Misalnya  saja  pada  sebuah  toko 

kelontong kecil, barang disimpan untuk langsung 

dijual kembali. Sedangkan menurut (Mubarok et al., 

2019), sistem  persediaan barang merupakan  suatu  

sistem  untuk  mengetahui  persediaan  stok  barang  

pada suatu tempat.  

Dapat disimpulkan bahwa sistem persediaan 

barang adalah sebuah sistem yang mengatur aktivitas 

logistik guna mengetahui stok barang. Sistem 

persediaan barang sekurang-kurangnya dapat 

mencatat alur barang mulai dari pemasukan hingga 

pengeluaran barang (Fahrisal et al., 2018). 
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2. Web Server 

Web server merupakan gabungan antara 

platform + perangkat lunak + informasi. Perangkat 

lunak web server berjalan di atas platform yang selalu 

menunggu permintaan dari klien. Pada platform 

tersedia informasi dokumen web berupa teks, 

multimedia, dan berkas-berkas lainnya(Yeager & 

McGrath, 1996). 

3. URL (Uniform Resource Locator) 

URL adalah alamat unik yang digunakan untuk 

mengakses dokumen web dengan komposisi 

protocol://sub-

domain.domain.tld/path?query=queryvalue. Sebagai 

contoh ketika pengguna melakukan pencarian kata 

“Apa itu Web?” pada situs web Google maka URLnya 

adalah: 

https://www.google.com/search?q=Apa+itu+Web%3

F, https adalah protocol yang digunakan untuk 

mengakses, www adalah sub-domain, google adalah 

domain, com adalah top level domain, search adalah 

path dan terakhir q dengan masukan 

Apa+itu+Web%3F yang telah dilakukan encoding 

https://www.google.com/search?q=Apa+itu+Web%3F
https://www.google.com/search?q=Apa+itu+Web%3F
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dengan mengubah spasi menjadi + dan tanda tanya 

menjadi %3F. 

4. Web Browser 

Web browser adalah perangkat lunak yang 

digunakan untuk mengakses server web 

menggunakan URL untuk mendapatkan 

dokumen(Yeager & McGrath, 1996). Apabila web 

browser mendapatkan dokumen berupa HTML maka 

fungsi browser engine akan merender dokumen 

tersebut, apabila tidak ada fungsi browser engine 

yang dapat merender maka dokumen tersebut akan 

didownload ke computer klien. Contoh web browser 

adalah Firefox, Safari dan Chrome. 

5. Svelte 

Svelte adalah framework berbentuk compiler 

yang menyusun komponen yang terdiri atas HTML, 

CSS, JavaScript dan mengubahnya menjadi modul 

JavaScript yang kecil dan mandiri saat proses build 

dengan cara menganalisis komponennya secara statis. 

Svelte memiliki tujuan untuk memudahkan 

pembuatan antarmuka pengguna yang interaktif 

(Harris, 2016). 

6. Agile Scrum 
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Prosedur pengembangan menggunakan Agile 

Scrum, yaitu sebuah metode pengembangan 

perangkat lunak bertambah(incremental), siklus 

pengembangan dibagi menjadi serangkaian iterasi 

dimana setiap iterasi disebut sprint, durasi maksimum 

sprint adalah 30 hari. Metode dimulai dengan 

mengumpulkan kebutuhan pengguna(usecase) tetapi 

tidak semua kebutuhan harus diselesaikan, pengguna 

dapat mengubah seperti menambah, memperbarui, 

menghapus kebutuhan. Tahap selanjutnya yaitu 

memprioritaskan kebutuhan dan daftar, dikenal 

dengan nama backlog.  

Setelah kebutuhan diselesaikan dalam sprint 

awal, maka akan diperoleh perangkat lunak awal yang 

layak dipakai(minimum viable product/MVP), 

selanjutnya dilakukan pengembangan dengan 

melakukan iterasi pada sprint-sprint berikutnya 

(Sharma et al., 2012). 

 

7. Firebase 

Firebase adalah platform pengembangan 

aplikasi yang disediakan oleh Google untuk 

memudahkan pengembang dalam membuat aplikasi 

web dan seluler yang berkualitas tinggi. Pada bulan 
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April 2012, Firebase diluncurkan sebagai solusi 

backend bagi para pengembang. Google kemudian 

mengakuisisi Firebase pada tahun 2014. Firebase 

adalah layanan BaaS (Backend as a Service) yang 

mengurangi waktu konfigurasi dan pengaturan secara 

logis, sehingga menghemat waktu dan upaya 

pengembang. Fitur-Fitur Firebase seperti autentikasi 

pengguna, penyimpanan data, analitik, dan 

sebagainya. Firebase juga menawarkan layanan real-

time database dan hosting, serta alat pengujian dan 

monitoring. Fitur-fitur tersebut dapat dengan mudah 

diintegrasikan ke aplikasi web atau seluler (Yahiaoui, 

2017). 

8. PWA(Progressive Web Apps) 

PWA adalah aplikasi web yang didesain 

sedemikian rupa agar andal dan dapat diinstal, 

sehingga memberikan pengalaman pengguna yang 

terasa seperti aplikasi bawaan sistem operasi dan 

menghilangkan kesan aplikasi web yang harus dibuka 

melalui browser. PWA dapat dibuka melalui pintasan 

yang dibuat ketika telah diinstal ke perangkat. Selain 

dapat diinstall PWA juga memiliki fitur seperti mode 
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offline dan push notifications. (What Are Progressive 

Web Apps?, 2020). 

B. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang masih relevan 

dengan penelitian ini dengan objek dan metode yang 

berbeda sebagai acuan dan perbandingan serta penafian 

terhadap kesamaan penelitian, penelitian-penelitian 

tersebut dirangkum dalam tabel perbandingan berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Penulis Batasan dan Simpulan 

1 PERANCANGAN 

SISTEM 

PERSEDIAAN 

BARANG 

BARANG PADA 

UD. MINANG 

DEWI BERBASIS 

WEBSITE 

(Fahrisal 

et al., 

2018) 

Penulis berhasil 

membuat sistem 

persediaan barang 

untuk UD. Minang 

Dewi Berbasis Web. 

2 Sistem Informasi 

Persediaan 

Barang Berbasis 

Web Pada CV 

Telaga Berkat 

(Hakim 

et al., 

2019) 

Penulis berhasil 

merubah sistem 

persediaan barang 

yang berbasis pada 

Microsoft Office Excel 

ke sistem yang 
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berbasis Web. 

3 Sistem Informasi 

Persediaan Stok 

Barang Berbasis 

Web Pada Toko 

Putra Gresik 

(Rakhm

ah & 

Devi, 

2021) 

Penulis berhasil 

membuat sistem 

persediaan barang 

berbasis Web untuk 

toko Putra Gresik. 

4 Sistem Informasi 

Penjualan Obat 

Pertanian 

Berbasis Web 

pada Toko 

BUTANI Blora 

(Damaya

nti, 

2019) 

Penulis membuat 

sistem informasi 

penjualan obat 

pertanian berbabis 

web dapat membantu 

mempermudah 

pencatatan transaksi 

penjualan di toko 

BUTANI Blora. 

5 Sistem Informasi 

Persediaan 

Barang Berbasis 

Web(Studi Kasus 

PT. Metro Akses 

Pratama) 

(Bimant

oro et 

al., 

2022) 

Penulis telah berhasil 

membuat sistem 

persediaan barang 

yang dapat membantu 

admin mencatat 

keluar masuk barang 

dan membuat laporan 

pada PT. Metro Akses 

Pratama. Selanjutnya 

penulis menyarankan 

untuk menerapkan 
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fitur pemindaian kode 

batang agar dapat 

lebih memudahkan 

admin untuk 

menginput data 

barang.   

 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah berhasil 

membuat sistem berbasis web yang sebelumnya masih 

manual maupun menggunakan excel. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

yaitu terletak pada objek penelitian dan beberapa fitur 

yang ada di sistem seperti katalog barang dan pada 

sistem ini telah menerapkan PWA. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pengumpulan Data 

Setiap penelitian membutuhkan data guna 

memperkuat validitas sebuah penelitian, metode 

pengumpulan data pada penelitian ini meliputi: 

 

1. Studi Pustaka, mengambil data-data yang relevan 

dengan penelitian sebagai referensi, baik dari jurnal 

atau karya ilmiah lainnya yang cetak maupun digital, 

dan web, serta video konferensi.  

2. Studi Lapangan, berupa observasi dan wawancara. 

 

B. Objek Penelitian 

Sistem persediaan barang mengambil studi kasus 

pada Toko Putri Manunggal yang beralamat di Kangkung 

Senggrong RT3/RW3 Mranggen, Demak. 

 

C. Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem persediaan barang 

menggunakan metode Agile karena bersifat fleksibel, jadi 

dapat dengan mudah beradaptasi dengan perubahan 
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kebutuhan dan sistem dapat segera digunakan dengan 

membuat MVP(Minimum Viable Product). Agile memiliki 

beberapa tahapan yang sama seperti SDLC Waterfall, 

namun perbedaannya Waterfall bersifat berurutan atau 

sekuensial, dimana setiap urutan saling bergantung, dan 

sekali jadi, sedangkan Agile bersifat iteratif. Salah satu 

kerangka kerja yang mengimplementasikan konsep SDLC 

Agile adalah Scrum, yaitu dengan membagi tahapan-

tahapan dengan sprint, dan sprint tidak tergantung antara 

satu dengan lainnya (Amarta & Anugrah, 2021). 

 

D. Prosedur Pengembangan Sistem 

Prosedur pengembangan dengan menerapkan 

Agile Scrum diuraikan sebagai berikut: 

1. Plan 

Tahapan plan akan dilakukan wawancara kepada 

pemilik UD. Putri Manunggal mengenai sistem yang 

Gambar 3.1 Agile Scrum 
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berjalan sekarang untuk menangkap kebutuhan-

kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang nantinya 

akan dianalisis kebutuhannya dan selanjutnya dibuatkan 

beberapa sprint untuk pengerjaannya. 

 

2. Design 

Pada tahapan desain akan dilakukan desain sistem 

yang diusulkan berdasarkan dari kebutuhan-kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional yang telah dikumpulkan 

dari plan. Hasil tahapan desain yaitu berupa diagram 

aktivitas pengguna dan wireframe antarmuka sistem. 

 

3. Develop 

Pada tahapan develop akan dilakukan 

penerjemaan desain wireframe yang telah dibuat ke dalam 

kode sehingga menghasilkan halaman-halaman web. Kode 

tersebut berupa html,css,js yang dipercepat 

pengerjaannya menggunakan framework Svelte. Selain 

halaman web terdapat juga kode-kode yang berfungsi 

untuk penyimpanan data pada sistem ke Firebase, 

Firebase menyediakan Software Development Kit(SDK) 

yang berisi fungsi-fungsi untuk menyimpan data ke 

Firebase. 

 



34 
 

 
 

4. Test 

Proses test atau pengujian sistem yang akan 

digunakan yakni metode Black-Box Testing dan User 

Acceptance Testing(UAT). Pengujian Black-Box menguji 

fungsionalitas aplikasi berupa memasukkan input 

tertentu akan menghasilkan output tertentu. Sedangkan 

pengujian UAT menurut (Otaduy & Diaz, 2017) adalah 

skema pengujian dengan melibatkan audiens berupa 

pengguna langsung perangkat lunak dengan tujuan untuk 

mengetahui sebuah perangkat lunak telah memenuhi 

kebutuhan pengguna. Pengujian Black-Box dan UAT 

dilakukan dengan cara menyebar pertanyaan/kuesioner 

tertentu. 

Beberapa kuesioner pengujian Black-Box termuat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 Kuesioner blackbox testing 

No. Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Sesungguhnya 

Berhasil Gagal 

Fitur Kategori 

1. Menamba

h kategori 

dengan 

nilai 

kosong 

Kategori 

tidak dapat 

ditambahkan 
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2. Menamba

h kategori 

dengan 

nilai diisi 

Kategori baru 

masuk ke 

daftar 

  

3. Mengubah 

nilai 

kategori 

ke nilai 

baru 

Nilai kategori 

berubah dari 

lama ke baru 

  

4. Menghapu

s kategori 

Kategori 

terhapus dari 

daftar 

  

Fitur Data Barang 

1. Menamba

h barang 

dengan 

data 

kosong 

Barang tidak 

dapat 

ditambahkan 

  

2. Menamba

h barang 

dengan 

data yang 

dibutuhka

n saja 

Barang baru 

masuk ke 

daftar 

  

3. Menamba

h barang 

Barang baru 

masuk ke 
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dengan 

data 

lengkap 

daftar 

4. Mengubah 

data 

barang ke 

baru 

Data barang 

berubah dari 

lama ke baru 

  

5. Menghapu

s barang 

Barang 

terhapus dari 

daftar 

  

Fitur Stok Barang 

1. Menamba

h data 

pembelian 

Data stok 

barang 

bertambah 

  

2. Mengubah 

data 

pembelian  

Data stok 

barang 

disesuaikan 

  

3. Menghapu

s data 

pembelian  

Data stok 

barang 

berkurang 

  

4. Menamba

h data 

penjualan 

Data stok 

barang 

berkurang 

  

5. Mengubah 

data 

penjualan 

Data stok 

barang 

disesuaikan 
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6. Menghapu

s data 

penjualan 

Data stok 

barang 

disesuaikan 

  

7. Menamba

h data 

penjualan 

Ketika 

tidak ada 

data 

pembelian 

Data 

penjualan 

tidak dapat 

ditambahkan 

  

Fitur Laporan Stok Barang 

1. Memilih 

salah satu 

barang 

dan ada 

data 

pembelian 

serta data 

penjualan 

Laporan 

barang tampil 

  

2. Memilih 

salah satu 

barang 

dan tidak 

ada data 

pembelian 

maupun 

Laporan 

barang 

menampilkan 

“Tidak ada 

data” 
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data 

penjualan 

Fitur Katalog Barang 

1. Mengisi 

kotak cari 

barang 

Daftar barang 

di katalog 

tersaring 

sesuai nilai 

isian kotak 

cari barang 

  

2. Klik pada 

ikon 

deskripsi 

barang 

Memunculka

n popup 

deskripsi 

barang 

  

3. Klik pada 

ikon 

WhatsApp 

Mengalihkan 

ke halaman 

WhatsApp 

dengan teks 

nama 

barang/nama 

toko untuk 

dikirim ke 

nomor toko 

  

 

Sedangkan pada pengujian UAT kuesionernya 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Kuesioner User Acceptance Testing(UAT) 

No Pertanyaan Nilai Pengujian 

TT: 1 TS: 2 KS: 3 S: 4 SS: 5 

Aspek fungsionalitas 

1. Pengguna 

dapat login 

ke sistem? 

     

2. Pengguna 

dapat 

mengelola 

data barang? 

     

3. Pengguna 

dapat 

mengelola 

stok barang? 

     

4. Pengguna 

dapat melihat 

laporan stok 

barang? 

     

5. Pengguna 

zdapat 

melihat 

katalog 

barang? 

     

Aspek kehandalan 
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1. Pengguna 

memperoleh 

feedback 

pesan ketika 

melakukan 

sesuatu? 

     

2. Pengguna 

tidak pernah 

mengalami 

server down? 

     

3. Pengguna 

dapat 

menginstall 

sistem 

berbasis 

web? 

     

Aspek kebergunaan 

1. Pengguna 

merasa 

terbantu 

dengan 

adanya 

sistem? 

     

2. Pengguna 

mudah 

memahami 
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tampilan 

sistem? 

Aspek Efisiensi 

1. Pengguna 

dapat 

mengakses 

data yang ada 

di sistem 

dengan 

cepat? 

     

2. Pengguna 

tidak perlu 

bertanya 

kepada orang 

lain yang 

mengetahui 

stok dan 

harga barang 

tertentu? 

     

3. Pengguna 

hanya perlu 

mereload 

sistem untuk 

mendapatkan 

update 

terbaru? 
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Nilai pengujian Tidak Tahu(TT), Tidak Setuju(TS), 

Kurang Setuju(KS), Setuju(S), dan Sangat Setuju(SS), yang 

nantinya ditotal semua dibagi banyaknya responden yang 

ada untuk mengetahui hasilnya. 

5. Deploy 

Sistem yang telah dikodekan dan dites, agar dapat 

diakses dari internet maka harus dilakukan deploy ke 

server. Deployment dilakukan dengan menyalin berkas 

hasil kompilasi framework Svelte ke folder utama dimana 

peladen web(web server) seperti Apache atau NGINX 

berjalan. Deployment juga dapat dilakukan pada penyedia 

server statis seperti Firebase, Github Pages, Netlify, atau 

Vercel. Pada penelitian ini akan dilakukan deployment ke 

Firebase Hosting. Penelitian ini menggunakan Firebase 

Hosting karena proses deploy pada Firebase Hosting 

lebih ringkas. 

Langkah-langkah untuk melakukan deploy sistem 

ke Firebase Hosting adalah sebagai berikut: 

a. Install firebase-tools dengan mengetikkan perintah 

npm install -g firebase-tools. 

b. Selanjutnya masuk ke akun firebase dengan 

mengetikkan perintah firebase login. 
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c. Ketikkan perintah npm run build untuk 

mendapatkan hasil build file html,css,js terbaru. 

d. Terakhir ketikkan perintah firebase deploy untuk 

melakukan deploy sistem. 

6. Review 

Tahapan review untuk mendapatkan umpan-balik 

dari pengguna sistem, dalam hal ini pemilik dan admin 

toko Putri Manunggal. Selain pengguna sistem yakni 

pemilik dan admin toko Putri Manunggal, review juga 

dapat didapat dari pengamat maupun pengguna lain. 

Umpan balik yang didapat nantinya akan menjadi sprint-

sprint baru tambahan yang akan dijalankan pada iterasi 

berikutnya. 

7. Launch 

Pada tahapan ini, sistem sudah jadi dan siap 

untuk dipakai. Hal yang perlu dilakukan hanya menyalin 

alamat tautan  web sistem. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tahapan implementasi 

pengembangan sistem yang telah disebutkan pada metode 

penelitian yaitu penggunaan metode Agile Scrum. 

A. Plan 

Plan dimulai dengan melakukan wawancara dengan 

pemilik UD. Putri Manunggal terkait berapa orang yang ikut 

membantu UD. Putri Manunggal dalam menjalankan 

bisnisnya. Diketahui dari wawancara bahwa sistem yang 

berjalan saat ini yaitu masih manual, mengumpulkan nota, 

mencatat pembelian-penjualan di buku hingga menulis harga 

barang pada kemasan. Sistem yang penulis usulkan yaitu 

berupa aplikasi persediaan barang berbasis web 

progresif/progressive web app (PWA) yang dapat membuat 

sistem yang sebelumnya manual menjadi digital, 

keunggulannya yaitu pemrosesan data lebih cepat dan data 

dapat disimpan lebih aman karena dapat direplikasi dimana-

mana serta memerlukan autentikasi untuk mengaksesnya, 

menghilangkan risiko sebelumnya yaitu berupa buku hilang 

atau terbakar. 

Pemilik dibantu dua orang dalam menjalankan 

bisnisnya. Sehingga dapat dirumuskan pengguna sistem 
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nantinya yaitu pemilik dan admin. Admin bertugas untuk 

mengelola data barang dan persediaan barang, sedangkan 

pemilik dapat melihat laporan barang. 

Kebutuhan fungsional yang diperoleh antara lain 

sebagai berikut: 

1. Pengguna dapat mengelola data barang 

2. Pengguna dapat mengelola stok barang 

3. Pengguna dapat melihat laporan barang 

4. Pengguna dapat melihat katalog barang 

Setelah kebutuhan fungsional selesai dikumpulkan 

selanjutnya merumuskan kebutuhan non-fungsional, 

kebutuhan non-fungsional ada dua yaitu kebutuhan alat 

pengembangan dan kebutuhan server. 

1. Kebutuhan alat pengembangan 

Alat-alat yang digunakan untuk mengembangkan 

sistemnya adalah sebagai berikut: 

a. Perangkat Keras 

Perangkat keras berupa laptop Acer Aspire A515-

55G yang telah penulis modifikasi dengan spesifikasi 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Kebutuhan Alat Pengembangan Sistem Perangkat Keras 

No. Nama Spesifikasi 

1 Processor Intel® Core™ i5-1035G1 processor 

Quad-core 1 GHz 

2 RAM 36GB DDR4 

3 SSD 1TB 

 

b. Perangkat Lunak 

Tabel 4.2 Kebutuhan Alat Pengembangan Sistem Perangkat Lunak 

No. Nama Spesifikasi 

1 Sistem Operasi Windows 11 

2 Nodejs Versi 18.17.1 LTS 

3 Editor Kode Webstrom 

4 NPM Versi 9.8.1 

5 Svelte Versi 3.55.1 

6 Firebase-CLI Versi 12.4.8 

 

2. Kebutuhan server 

Server yang dibutuhkan agar sistem dapat berjalan 

adalah server dengan spesifikasi perangkat keras minimal 

Processor Single Core dan RAM 1GB. Pada penelitian ini 

digunakan server yang dimiliki oleh Firebase bernama 

Firebase Hosting. 
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Terakhir yaitu membagi kebutuhan fungsional ke dalam 

beberapa sprint. 

 

Tabel 4.3 daftar sprint 

No. Nama sprint Hal yang dilakukan 

1. Sprint 1 Membuat MVP sistem 

2. Sprint 2 Membuat fitur laporan 

3. Sprint 3 Membuat fitur katalog 

4. Sprint 4 Pengujian Blackbox dan UAT 

5. Sprint 5 Perbaikan hasil pengujian Blackbox 

dan UAT 

 

Sprint pertama yaitu pembuatan MVP sistem, 

maksudnya pembuatan fitur utama sistem yaitu mengelola 

kategori barang, mengelola data informasi barang, mengelola 

data persediaan barang, dilanjutkan ke sprint kedua membuat 

fitur laporan barang, sprit ketiga membuat fitur katalog, 

sprint keempat pengujian blackbox dan UAT dan sprint 

terakhir perbaikan hasil pengujian blackbox dan UAT. 

 

B. Design 

Tahapan desain dilakukan pembuatan desain sistem 

yang diusulkan. Diketahui dari wawancara pada tahapan Plan 

bahwa pengguna sistem yaitu admin dan pemilik yang 
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keduanya nanti akan berinteraksi dengan sistem. Sistem yang 

diusulkan digambarkan berupa diagram usecase interaksi 

admin dan pemilik dengan sistem sebagai berikut, (admin = 

Admin, pemilik = Owner): 

 

Gambar 4.1 diagram usecase 

Setiap aktivitas dalam usecase diperlukan autentikasi 

berupa login, agar perubahan data-data dapat diamankan, 

sehingga pengguna yang tidak terdaftar tidak dapat 

mengubah data-data yang ada. 

Detail aktivitas dalam diagram usecase dijelaskan 

pada diagram activity berikut: 
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1. Login 

 

2. Kelola Data Barang 

 

3. Kelola Stok Barang 

Gambar 4.2 activity diagram login 

Gambar 4.3 activity diagam data barang 

Gambar 4.4 activity diagram stok barang 
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4. Laporan Barang 

 

 

5. Katalog Barang 

 

Gambar 4.5 activity diagram laporan barang 

Gambar 4.6 activity diagram katalog barang 
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Selanjutnya pembuatan desain wireframe antarmuka 

pengguna berdasarkan kebutuhan fungsional yang terangkum 

dalam usecase dengan hasil sebagai berikut: 

1. Halaman Login 

 

 

2. Halaman Dashboard 

 

Gambar 4.7 wireframe halaman login 

Gambar 4.8 wireframe halaman dashboard 
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3. Halaman Data Barang 

 

Gambar 4.9 wireframe halaman data barang 

 

4. Halaman Pembelian/Penjualan 

 

Gambar 4.10 wireframe halaman stok barang 
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5. Halaman Katalog Barang 

 

Gambar 4.11 wireframe halaman katalog barang 

C. Develop 

Pengembangan sistem dimulai dengan 

mempersiapkan lingkungan pengembangan dengan 

mengetikkan npm create vite@latest persediaan-barang dan 

pindah ke folder persediaan-barang dan ketikkan npm i 

untuk menginstall dependensi yang dibutuhkan, terakhir 

mengetikkan npm run dev untuk memulai server lokal dan 

lingkungan pengembangan siap digunakan. Selanjutnya 

menerjemahkan desain wireframe dan usecase sistem ke 

kode. 

1. Hasil kode dan tampilan halaman login 
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Gambar 4.12 kode dan tampilan halaman login 

 

2. Hasil kode dan tampilan halaman dashboard 

 

Gambar 4.13 kode dan tampilan halaman dashboard 

 

3. Hasil kode dan tampilan halaman data barang 
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Gambar 4.14 kode dan tampilan halaman data barang 

 

4. Hasil kode dan tampilan halaman 

pembelian/penjualan barang 

 

Gambar 4.15 kode dan tampilan halaman 
pembelian/penjualan barang 
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5. Hasil kode dan tampilan halaman katalog barang 

 

Gambar 4.16 kode dan tampilan halaman katalog barang 

 

6. Kode model entitas yang ada pada sistem 

 

Gambar 4.17 kode entitas pada sistem 
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7. Kode untuk menyimpan di basis data firebase 

firestore 

 

Gambar 4.18 kode basis data firebase firestore 

8. Kode untuk membuat aplikasi web menjadi progresif 

(PWA) 

```manifest.webmanifest 

{"name":"KWarehouse","short_name":"KWarehouse","start_u
rl":"/admin","display":"standalone","background_color":"#ffff
ff","lang":"en","scope":"/","description":"Inventory 
Management 
System","theme_color":"#00ff00","icons":[{"src":"logo.svg","si
zes":"192x192","type":"image/svg+xml"},{"src":"logo.svg","siz
es":"512x512","type":"image/svg+xml"}]} 

``` 

Manifest digunakan untuk mendeskripsikan web 

progresif layaknya aplikasi, name merupakan nama aplikasi 

yang akan ditampilkan ketika diinstall, start_url merupakan 

url yang akan dibuka ketika aplikasi dibuka dan icons 
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merupakan daftar ikon yang akan ditampilkan di 

launcher/desktop. 

```vite.config.ts 

import {defineConfig} from 'vite' 

import {svelte} from '@sveltejs/vite-plugin-svelte' 

import path from "path"; 

import {VitePWA} from 'vite-plugin-pwa' 

 

export default defineConfig({ 

    resolve: { 

        alias: { 

            src: path.resolve(__dirname, './src') 

        } 

    }, 

    plugins: [svelte(), VitePWA({ 

        includeAssets: ['favicon.ico', 'apple-touch-icon.png', 
'masked-icon.svg'], 

        manifest: { 

            name: 'KWarehouse', 

            short_name: 'KWarehouse', 

            description: 'Inventory Management System', 

            theme_color: '#00ff00', 

            start_url: '/admin', 
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            icons: [ 

                { 

                    src: 'logo.svg', 

                    sizes: '192x192', 

                    type: 'image/svg+xml' 

                }, 

                { 

                    src: 'logo.svg', 

                    sizes: '512x512', 

                    type: 'image/svg+xml' 

                } 

            ] 

        }, 

        registerType: 'autoUpdate', 

        workbox: { 

            globPatterns: ['**/*.{js,css,html,ico,png,svg,json}'] 

        }, 

        injectRegister: 'auto', 

        devOptions: { 

            enabled: true 

        } 

    }) 
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    ], 

    optimizeDeps: {exclude: ['svelte-navigator']} 

}) 

``` 

Berkas konfigurasi vite.config.ts digunakan untuk 

menghasilkan kode javascript service worker yang digunakan 

oleh PWA.  

D. Test 

1. Hasil pengujian mengelola data barang 

 

Gambar 4.19 pengujian menambah kategori dengan nilai 
kosong 

Ketika pengguna menambahkan kategori dengan nilai 

kosong hasilnya kategori tidak dapat ditambahkan, dan 

memunculkan feedback untuk mengisi nilai kategori dulu. 
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Gambar 4.20 pengujian menambah kategori dengan nilai 
diisi 

Ketika pengguna menambahkan kategori dengan nilai 

inputan Akarisida, maka berhasil ditambahkan. 
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Gambar 4.21 pengujian mengubah nilai kategori ke nilai 
baru 

Ketika pengguna mengubah nilai kategori yang 

semula Akarisida menjadi Akarisidax maka berhasil. 
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Gambar 4.22 pengujian menghapus kategori 

Ketika pengguna menghapus kategori, maka kategori 

tersebut menghilang dari daftar. 
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Gambar 4.23 pengujian menambah barang dengan data 
kosong 
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Ketika pengguna menambahkan barang dengan data 

kosong, maka barang tidak ditambahkan, pengguna kemudian 

dianjurkan untuk mengisi nilai-nilai inputan yang kosong. 

 

Gambar 4.24 pengujian menambahkan barang dengan 
data sebagian  

Ketika pengguna menambahkan barang dengan data 

yang dibutuhkan saja, maka barang ditambahkan ke daftar. 

Benih Jagung Syngenta NK007 Andalan ditambahkan dengan 

data harga jual, kategori dan 1 gambar. Stok awal barang yang 

ditambahkan adalah 0. 
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Gambar 4.25 pengujian menambahkan barang dengan 
data lengkap 

 Ketika pengguna menambahkan barang dengan data 

lengkap, maka barang akan ditambahkan ke daftar serta 
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mengaktifkan fungsi tertentu, seperti pengingat ketika stok 

kurang dengan fitur stok safety. 

 

Gambar 4.26 pengujian mengubah data barang 

Ketika pengguna mengubah data barang, pada barang 

BABLASS 1 L harga yang semula 54000 menjadi 55000 

berhasil ditandai dengan pesan “Barang berhasil diubah”. 

 

Gambar 4.27 pengujian menghapus data barang 



68 
 

 
 

Ketika pengguna menghapus barang, maka data 

barang terhapus dari daftar barang. 

2. Hasil pengujian mengelola stok barang 

 

Gambar 4.28 pengujian penambahan data pembelian 
maka stok akan bertambah 

 Ketika pengguna menambahkan data pembelian 

barang, maka stok barang tersebut bertambah. 

 

Gambar 4.29 pengujian mengubah data pembelian 

 Ketika pengguna mengubah data pembelian, maka 

stok barang disesuaikan. 
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Gambar 4.30 pengujian menghapus data pembelian 

 Ketika pengguna menghapus data pembelian, maka 

stok barang akan dikurangi. 

 

Gambar 4.31 pengujian menambah data penjualan 

 Ketika pengguna menambahkan data penjualan, maka 

stok barang akan dikurangi. 
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Gambar 4.32 pengujian mengubah data penjualan 

 Ketika pengguna mengubah data penjualan, maka stok 

barang disesuaikan. 

 

Gambar 4.33 pengujian menghapus data penjualan 

 Ketika pengguna menghapus data penjualan, maka 

stok barang disesuaikan. 
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Gambar 4.34 pengujian menambah data penjualan ketika 
tidak ada data pembelian 

 Ketika pengguna menambahkan data penjualan 

sedangkan tidak ada riwayat data pembelian barang, maka 

data penjualan tidak dapat ditambahkan. 

3. Hasil pengujian melihat laporan barang 
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Gambar 4.35 pengujian laporan memilih salah satu 
barang dan ada data pembelian/penjualan 

 Ketika pengguna memilih salah satu barang pada 

laporan dan pada barang tersebut terdapat data 

pembelian/penjualan maka akan tampil. 

 

Gambar 4.36 pengujian laporan ketika tidak ada barang 
yang dipilih 

Ketika pengguna tidak memilih barang, maka pada 

laporan barang muncul pesan tidak ada data. 

4. Hasil pengujian melihat katalog barang 
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Gambar 4.37 pengujian mengisi kotak pencarian barang 

Ketika pengguna mengisi kotak pencarian barang 

maka daftar barang di katalog akan tersaring sesuai nilai 

kotak pencarian. 

 

Gambar 4.38 pengujian ikon deskripsi barang 
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Ketika pengguna melakukan klik pada ikon deskripsi 

barang, maka muncul popup deskripsi barang. 

 

Gambar 4.39 pengujian klik ikon whatsapp pada barang 

Ketika pengguna melakukan klik pada ikon whatsapp 

pada barang maka akan dialihkan ke whatsapp dengan pesan 

berisi barangnya. 

Hasil pengujian sistem terangkum dalam kuesioner 

pengujian Black-Box dan UAT pada responden berjumlah 3 

orang yakni pemilik dan dua admin menghasilkan jawaban 

sebagai berikut: 

1. Blackbox 

Tabel 4.4 Jawaban kuesioer blackbox 

Indikator Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

sesungguhnya 

  

Fitur Menambah Kategori tidak Berhasil 
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kategori kategori dengan 

nilai kosong 

dapat 

ditambahkan 

Menambah 

kategori dengan 

nilai diisi 

Kategori baru 

masuk ke 

daftar 

Berhasil 

Mengubah nilai 

kategori ke nilai 

baru 

Nilai kategori 

berubah dari 

lama ke baru 

Berhasil 

Menghapus 

kategori 

Kategori 

terhapus dari 

daftar 

Berhasil 

Fitur data 

barang  

Menambah barang 

dengan data 

kosong 

Barang tidak 

dapat 

ditambahkan 

Berhasil 

Menambah barang 

dengan data yang 

dibutuhkan saja 

Barang baru 

masuk ke 

daftar 

Berhasil 

Menambah barang 

dengan data 

lengkap 

Barang baru 

masuk ke 

daftar 

Berhasil 

Mengubah data 

barang ke baru 

Data barang 

berubah dari 

lama ke baru 

Berhasil 

Menghapus 

barang 

Barang 

terhapus dari 

daftar 

Berhasil 
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Fitur stok 

barang 

Menambah data 

pembelian 

Data stok 

barang 

bertambah 

Berhasil 

Mengubah data 

pembelian  

Data stok 

barang 

disesuaikan 

Berhasil 

Menghapus data 

pembelian  

Data stok 

barang 

berkurang 

Berhasil 

Menambah data 

penjualan 

Data stok 

barang 

berkurang 

Berhasil 

Mengubah data 

penjualan 

Data stok 

barang 

disesuaikan 

Berhasil 

Menghapus data 

penjualan 

Data stok 

barang 

disesuaikan 

Berhasil 

Menambah data 

penjualan Ketika 

tidak ada data 

pembelian 

Data 

penjualan 

tidak dapat 

ditambahkan 

Berhasil 

Fitur 

laporan 

stok 

barang 

Memilih salah satu 

barang dan ada 

data pembelian 

serta data 

Laporan 

barang tampil 

Berhasil 
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penjualan 

Memilih salah satu 

barang dan tidak 

ada data 

pembelian 

maupun data 

penjualan 

Laporan 

barang 

menampilkan 

“Tidak ada 

data” 

Berhasil 

Fitur 

katalog 

barang 

Mengisi kotak cari 

barang 

Daftar barang 

di katalog 

tersaring 

sesuai nilai 

isian kotak 

cari barang 

Berhasil 

Klik pada ikon 

deskripsi barang 

Memunculkan 

popup 

deskripsi 

barang 

Berhasil 

Klik pada ikon 

WhatsApp 

Mengalihkan 

ke halaman 

WhatsApp 

dengan teks 

nama 

barang/nama 

toko untuk 

dikirim ke 

nomor toko 

Berhasil 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

seluruh fungsi telah berhasil berjalan sesuai hasil yang 

diharapkan. 

2. UAT 

Tabel 4.5 Jawaban kuesioner UAT 

Indikator Pertanyaan 
Frekuensi Jawaban Presenta

se Likert TT TS KS S SS 

Aspek 

fungsionalit

as 

Pengguna 

dapat login 

ke sistem? 

0 0 0 1 2 93.3% 

Pengguna 

dapat 

mengelola 

data barang? 

0 0 0 2 1 86.67% 

Pengguna 

dapat 

mengelola 

stok barang? 

0 0 0 2 1 86.67% 

Pengguna 

dapat 

melihat 

laporan stok 

barang? 

0 0 0 2 1 86.67% 
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Pengguna 

zdapat 

melihat 

katalog 

barang? 

0 0 0 2 1 86.67% 

Aspek 

kehandalan 

Pengguna 

memperoleh 

feedback 

pesan ketika 

melakukan 

sesuatu? 

0 0 0 3 0 80% 

Pengguna 

tidak pernah 

mengalami 

server down? 

0 0 0 2 1 86.67% 

Pengguna 

dapat 

menginstall 

sistem 

berbasis 

web? 

0 0 0 2 1 86.67% 

Aspek 

kebergunaa

n 

Pengguna 

merasa 

terbantu 

dengan 

adanya 

0 0 0 1 2 93.3% 
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sistem? 

Pengguna 

mudah 

memahami 

tampilan 

sistem? 

0 0 0 1 2 93.3% 

Aspek 

efisiensi 

Pengguna 

dapat 

mengakses 

data yang 

ada di 

sistem 

dengan 

cepat? 

0 0 0 2 1 86.67% 

Pengguna 

tidak perlu 

bertanya 

kepada 

orang lain 

yang 

mengetahui 

stok dan 

harga 

barang 

tertentu? 

0 0 0 2 1 86.67% 

Pengguna 0 0 0 2 1 86.67% 



81 
 

 
 

hanya perlu 

mereload 

sistem untuk 

mendapatka

n update 

terbaru? 

Total Presentase 87.69% 

 

Presentase likert dihitung dengan mengalikan setiap 

jawaban dengan bobot yang telah ditentukan kemudian 

dibagi dengan total responden dikali skor tertinggi, lalu 

dikalikan seratus, seperti pada P1 

(0x1)+(0x2)+(0x3)+(1x4)+(2x5)/(3x5) = 14/15 = 0.933, 

0.93x100 = 93.3%. Total presentase dari seluruh jawaban 

pada kuesioner UAT yaitu 87.69%, artinya sistem yang dibuat 

telah sesuai dengan kebutuhan dan layak digunakan. 

E. Deploy 

Hasil proses pemasangan firebase-tools yang 

digunakan untuk deploy. 

 

Gambar 4.40 install command firebase-tools 
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Proses login firebase cli diperlukan sebelum deploy. 

 

Gambar 4.41 login ke firebase melalui cli 

Hasil login ke firebase cli. 

 

Gambar 4.42 berhasil login ke firebase cli 

Hasil kompilasi dengan mengetikkan perintah npm 

run build, sebelum dideploy, untuk memastikan berkas-berkas 

html, css, js terbarukan. 
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Gambar 4.43 hasil proses pembuatan berkas html,css,js 

Langkah terakhir ketikkan perintah firebase deploy 

untuk melakukan deploy, berikut hasilnya: 
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Gambar 4.44 proses deploy selesai 

Hasil sistem yang telah di-deploy ke server adalah 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4.45 hasil deploy sistem 

Hasil PWA ditandai dengan sistem dapat dipasang 

pada sistem operasi layaknya aplikasi. 
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Gambar 4.46 hasil pwa pada sistem 

Hasil sistem terpasang pada sistem operasi. 

 

Gambar 4.47 hasil sistem terpasang pada sistem operasi 

F. Review 

Umpan balik sistem dari pengguna sangat penting 

dalam pengembangan sistem menggunakan metode Agile 
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Scrum karena dapat menangkap kasus tepi(edge-case) yang 

dapat muncul ketika sistem digunakan. 

Salah satu kasus tepi yang muncul dalam iterasi 

pengembangan sistem adalah ketika pengguna merubah data 

SKU barang, maka laporan barang tidak muncul, hal ini 

dikarenakan proses sistem dalam membuat laporan 

berdasarkan SKU barang, sedangkan data barang disimpan di 

tiap-tiap data keluar-masuk barang, maka dari itu 

mengganggu proses pembuatan laporan. 

Solusi untuk permasalahan tersebut adalah dengan 

hanya menyimpan data ID barang di data keluar-masuk 

barang, selanjutnya data barang lainnya dilakukan 

penggabungan(join) dengan data barang yang berada di basis 

data berdasarkan data ID barang. Solusi tersebut 

diimplementasikan pada iterasi sprint baru. 

Umpan balik lainnya seperti waktu tunggu barang 

yang kosong, maka ditambahkan fitur order dan dilakukan 

sprint baru. Fitur order berguna untuk menginformasikan 

bahwa barang akan dilakukan restock ulang pada waktu yang 

telah ditentukan, maka dari itu rantai pasokan barang tetap 

terjaga dan stok tidak kosong. 
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Gambar 4.48 fitur pemesanan barang 

 Selain itu terdapat umpan balik warna pada sistem, 

maka dibuatlah tema gelap dan terang. Hal ini membuat 

pengguna yang terbiasa dengan tema terang dapat memilih 

tema terang atau beradaptasi dengan tema gelap, dan 

sebaliknya. 

 

Gambar 4.49 tema gelap terang 
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G. Launch 

Pada tahap ini sistem sudah dapat digunakan dengan 

baik dan pengguna dapat menyalin tautan web(URL) katalog 

barang untuk dibagikan kepada calon pembeli, pelanggan 

maupun publik, sehingga mereka dapat mengetahui barang 

yang tersedia di toko beserta datanya, yaitu berupa stok dan 

harga barang. 

Sistem dapat diakses pada tautan https://k-

warehouse.web.app, selanjutnya klik “Install” pada popup 

“Install app?” untuk  memasangnya ke sistem operasi. 

https://k-warehouse.web.app/
https://k-warehouse.web.app/


 
 

89 
 

BAB V 

SIMPULAN 

A. Simpulan 

Sistem persediaan barang yang dibuat untuk UD. 

Putri Manunggal berbasis Progressive Web App(PWA) 

berjalan dengan baik, pada pengujian Black-Box dan UAT 

menghasilkan data bahwa fungsionalitas sistem berhasil 

sesuai hasil yang diharapkan dan sistem memenuhi 

kebutuhan UD. Putri Manunggal dengan hasil pengujian 

UAT sebesar 87.69% dalam melakukan pencatatan data 

dan stok barang sehingga mempermudah UD. Putri 

Manunggal untuk memantau dan mengelola persediaan 

barang. 

Penggunaan metode Agile Scrum dalam proses 

pengembangan sistem membantu sistem dalam 

menangkap kasus tepi yang kemunculannya tidak terduga 

ketika sistem sedang digunakan. Penerapan PWA dalam 

sistem berbasis web membuat sistem dapat digunakan 

layaknya aplikasi bawaan sistem operasi sehingga 

pengguna dapat langsung mengakses sistem melalui 

pintasan yang telah dibuat, mengubah perilaku pengguna 

tentang web yang mulanya harus membuka peramban 

web dan mengetikkan alamat web sistem. 
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LAMPIRAN 

1. Lokasi UD. Putri Manunggal 

 

Lampiran 1 Lokasi UD. Putri Manunggal 
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2. Data salah satu barang 

 

Lampiran 2 Ketika ada perubahan harga maka harus 
mencoret dan menulis ulang sehingga tidak efektif dan efisien 

3. Hasil pengujian User Acceptance Testing(UAT) & 

Black-Box Testing 
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Lampiran 3 Hasil Pengujian UAT Pemilik 
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Lampiran 4 Hasil Pengujian Blackbox Pemilik 
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Lampiran 5 Hasil Pengujian Blackbox 2 Pemilik 
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Lampiran 6  Hasil Pengujian UAT Admin 1 
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Lampiran 7 Hasil Pengujian Blacbox 1 Admin 1 
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Lampiran 8 Hasil Pengujian Blacbox 2 Admin 1 



100 
 

 
 

 

Lampiran 9 Hasil Pengujian UAT Admin 2 
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Lampiran 10 Hasil Pengujian Blackbox 1 Admin 2 
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Lampiran 11 Hasil Pengujian Blackbox 2 Admin 2 

 

4. Katalog barang  
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Lampiran 12 Katalog Barang 

 

5. Sistem yang berbasis progressive web app berjalan 

seperti aplikasi bawaan pada sistem operasi 

 

Lampiran 13 Tampilan sistem di Windows 
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